Jurnal Jaring SainTek
Vol.6, No.1, April 2024, pp. 17 - 21
e-ISSN : 2656-9485

Penggunaan Soilless Culture System Berisi Kompos Padat Bromelain Terinduksi

Trichoderma sp. Terhadap Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Hana Nur Qolbi*!, Bambang Irawan?, Mahfut®, Rochmah Agustrina*
12Bjologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, Lampung,
Indonesia
e-mail: **hananurgolbi05@gmail.com, 2bambang.irawan@fmipa.unila.ac.id,

Smahfut.mipa@fmipa.unila.ac.id, 4 agustrina@gmail.com

Abstract

Lettuce plants are widely cultivated in
Indonesia. Based on the 2019 Central Bureau
of Statistics, the amount of lettuce plant
production has decreased production, because
the soil in Indonesia has decreased fertility
and drought. To overcome this problem by
switching the use of planting media in the form
of Soilless Culture System (SCS) media
containing compost on Trichoderma sp.
induced bromelain. SCS media containing
Trichoderma sp induced bromelain solid
compost will produce media that will be rich in
macro and micro nutrients so as to produce
quality lettuce plants. The purpose of this study
was to determine the effect of using SCS media
containing compost on bromelain induced
Trichoderma sp. and get the best dose of SCS
media containing compost on bromelain
induced Trichoderma sp. on lettuce plants.
This study used a completely randomized
design (CRD) with media treatments used,
namely husks, vermicompost, compost, coconut
husk, and bromelain solid compost with the
ratio of P1 (2:1:1:2:2), P2 (2:1:1:2:3), P3
(2:1:1:2:4). The parameters observed were
leaf area and levels of chlorophyll a,
chlorophyll b, and total. The results obtained
after being tested with ANOVA 5% and BNT
5% further test stated that the leaf area and
chlorophyll a, chlorophyll b, and total levels
had a significant effect and the best dose was
obtained, namely treatment P3 (2:1:1:2:4).

Keywords : bromelain solid compost, dosage,
SCS, Trichoderma sp.

Abstrak

Tanaman selada banyak dibudidayakan di
Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
2019 jumlah produksi tanaman selada
mengalami penurunan produksi, dikarenakan

tanah di Indonesia mengalami penurunan
kesuburannya  dan  kekeringan.  Untuk
mengatasi masalah tersebut dengan
mengalihkan penggunaan media tanam berupa
media Soilless Culture System (SCS) berisi
kompos pada bromelain terinduksi
Trichoderma sp . Media SCS berisi kompos
padat bromelain terinduksi Trichoderma sp
akan menghasilkan media yang akan kaya
unsur hara makro dan mikro sehingga
menghasikan tanaman selada berkualitas.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media SCS
berisi kompos pada bromelain terinduksi
Trichoderma sp. dan mendapatkan dosis
terbaik media SCS berisi kompos pada
bromelain terinduksi Trichoderma sp. terhadap
tanaman selada. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan media yang digunakan yaitu sekam,
vermikompos, kompos, kulit kelapa, dan
kompos padat bromelain dengan perbandingan
P1 (2:1:1:2:2), P2(2:1:1:2:3), P3 (2:1:1:2:4).
Parameter yang diamati yaitu luas daun dan
kadar klorofil a, klorofil b, dan total. Hasil
yang diapat setelah di uji dengan ANOVA 5%
dan uji lanjut BNT 5% menyatakan bahwa luas
daun dan kadar klorofil a, klorofil b, dan total
berpengaruh nyata serta didapatkan dosis
terbaik yaitu perlakuan P3(2:1:1:2:4).

Kata Kunci: dosis, kompos padat bromelain,
SCS, Trichoderma sp.

PENDAHULUAN

Tanaman selada merupakan tanaman
holtikultura yang banyak dibudidayakan di
Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik
(2019) terjadi penurunan jumlah produksi
tanaman selada, dikarenakan tanah di
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Indonesia mengalami penurunan kesuburannya
serta mengalami kekeringan (Pinatih dkk.,
2015). Tanaman selada dapat tumbuh dengan
baik salah satunya ketersediaan air Yyang
cukup, namun tanah di Indonesia mengalami
permasalahan kekeringan yang diaman tanah
merupakan media tanam untuk tanaman
selada. Maka dari itu untuk mengatasinya
dengan mengalihkan media tanah menjadi
media tanpa tanah atau media Soilless Culture
System (SCS).

SCS merupakan media tanam berbahan
dasar organik yang memiliki kelebihan yaitu
dapat mengurangi penggunaan air sebesar 59%
- 90% (Giantquitno et al.,, 2020). Serta
mengandung unsur hara yang cukup bagi
pertumbuhan tanaman selada. Salah satu
komposisi bahan media SCS yang digunakan
yaitu sekam padi mentah, vermikompos,
kompos kotoran sapi, kulit kelapa dan kompos
padat bromelain. Kompos yang digunakan
yaitu kompos padat bromelain yang terinduksi
Trichoderma sp.

Trichoderma sp. merupakan fungi
decomposer  yang membantu proses
pengomposan yang mendegradasi senyawa
polimer pada serat bromelain menjadi senyawa
monomer sederhana dalam bentuk glukosa
(Huda dkk., 2021). Maka dengan adanya fungi
tersebut akan mengalami proses dekomposisi
secara terus menerus pada media SCS yang
dibantu oleh mikroorganisme yang. Sehingga
diharapkan dengan menggunakan media SCS
sebagai media tanam yang akan memperkaya
kandungan unsur hara sehingga dapat
membantu proses pertumbuhan tanaman
selada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan media SCS berisi kompos padat
bromelain dan 6 ulangan. Sehingga total 24
unit percobaan. Setiap perlakuan media SCS
tersusun atas sekam padi, vermikompos,
kompos, kulitt kelapa, dan kompos padat
bromelain  dengan  perbandingan  yang
digunakan yaitu P1 (2:1:1:2:2), P2 (2:1:1:2:3),
P3 (2:1:1:2:4), serta perlakuan kontrol (tanah).
Setiap dosis kompos padat bromelain
termodifikasi olen Haura dkk (2021).
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Penelitian ini dilakukan 4 tahap diantaranya
peremajaan isolat Trichoderma sp., pembuatan
inokulum dengan media sorgum, pembuatan
kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp., dan aplikasi dosis kompos
padat bromelain pada tanaman selada (Lactuca
sativa L.).

a. Peremajaan Isolat Trichoderma sp.
Media Potato Dextrose Agar (PDA)
ditimbang sebanyak 9,75 g kemudian
dilarutkan dengan 250 ml aquades ke
dalam beaker glass. Setelah itu
dipanaskan diata hot plate magnetic
stirrer hingga mendidih. Kemudian
disterilkan di autoclave selama 20
menit. Setelah steril media diberikan
chlorompenicol. Setelah itu media
dituang ke dalam cawan petri
sebanyak 10-20 ml, lalu dibiarkan
hingga memadat. Jika telah memadat
lalu diinokulasikan satu ose
Trichoderma sp. Setelah itu di
inkubasi pada suhu 36°C selama 7-14
hari. (Haura dkk., 2021).

b. Pembuatan Inokulum Trichoderma
sp.
Ditimbang sebanyak 60 g sorgum lalu
dimasukkan ke dalam botol gepeng
ukuran 250 ml kemudian disterilkan di
aoutoclave  selama 15  menit.
Ditimbang 1,6 g CuSO.4 4% dan 0,8 ¢
CaCOs; 2% lalu dilarutkan dengan
aquades steril 80 ml. setelah itu media
sorgum yang telah steril diberi larutan
CuSO4 4% dan CaCOs 2% sebanyak
13 ml. Kemudian diinokulasikan 1 ose
Trichoderma sp. ke dalam botol
gepeng. Lalu di inkubasi selama 14
hari. (Gaind et al.,2009).

¢. Pembuatan Kompos Padat
Bromelain Terinduksi Trichoderma
sp.
Pengomposan  dilakukan  dengan
metode Irawan et al., (2014) yaitu
dengan  menggunakan  keranjang
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berlubang yang setiap sisinya ditutupi
dengan kardus. Ditimbang sebanyak 2
kg serat bromelain dan kotoran sapi
sebanyak 1 kg lalu dihomogenkan.
Kemudian ditimbang 30 g inokulum
Trichoderma sp. Setelah itu masukkan
ke dalam keranjang dilakukan per
layer serat bromelain + kotoran sapi
lalu atasnya inoculum Trichoderma sp.
Kemudian bagian atas ditutup dengan
kertas koran dan disimpan dari
jangkauan sinar matari selam + 3
bulan.

d. Aplikasi Kompos Padat Bromelain
Terinduksi Trichoderma sp. Pada
Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
Pembuatan media tanam dengan
mencampurkan semua media organik
yaitu sekam padi mentah,
vermikompos, kompos kotoran sapi,
kulit kelapa, dan kompos padat
bromelain, dicampur menjadi satu
sesuai dengan dosisi komposisi yang
telah ditentukan, dengan total media
taip perlakuan yaitu sebanyak 6 kg
kemudian diambil 1 kg dimasukkan ke
dalam polybag sebanyak 6 polybag.
Kemudian tanam tanaman selada yang
telah berumur 14 hari (Nurhaeni dkk.,
2020). Pemeliharaan tanaman selada
dengan menyiram sehari dua kali pagi
dan sore hari. Dilakukan penyulaman
jika terdapat tanaman yang layu dan
mati, dan pengamatan vegetatif
tanaman selada selam 1 minggu sekali
(Sabaruddin, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas Daun

Hasil ~ penelitian  disajikan  pada
Gambarl. Menunjukkan bahwa penggunaan
media Soilless Culture System berisi kompos
padat bromelain terinduksi Trichoderma sp.
berpengaruh signifikan terhadap luas daun
tanaman selada (Lactuca sativa L.).
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Gambar 1. Grafik Luas Daun Tanaman Selada

Pada pengamatan 1 MST sampai dengan
5 MST nilai rata-rata tertinggi luas daun
tanaman selada yaitu pada perlakuan
P3(2:1:1:2:4) dikarenakan pada perlakuan
tersebut memiliki komposisi media tanaman
yang lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya. Hal ini dikarenakan
pada media tersebut memiliki kandungan unsur
hara makro dan mikro seperti unsur N, P, dan
K vyang terkandung dalam media organik
berupa sekam padi mentah, vermikompos,
kompos kotoran sapi, kulit kelapa, serta
kompos padat bromelain (Sujana dan
Sumihadi., 2023). Maka dari itu adanya unsur
tersebut  mampu memacu  pertumbuhan
tanaman seperti jumlah daun dan luas daun
tanaman selada (Pardosi dkk., 2014).

Hal ini sejalan dengan penelitian Haura
dkk., (2021) menunjukkan dengan
penambahan  kompos pada  bromelain
terinduksi Trichoderma sp dapat meningkatkan
jumlan daun pada tanaman cabai. Dikarenakan
pada kompos padat bromelain terkandung
unsur hara N yang mampu membantu proses
pertumbuhan tanaman selada seperti jumlah
daun dan luas daun.

Penambahan  mikroorganisme  pada
kompos padat bromelain memiliki dampak
positif bagi pertumbuhan tanaman seperti
jumlah daun, luas daun, dan tinggi tanaman,
dikarenakan mikroorganisme memiliki peran
yaitu ~mampu  produksi zat pemacu
pertumbuhan, memfiksasi nitrogen, serta
berperan dalam pelarutan fosfat sehingga
tersedia untuk tanaman (Kusuma dkk., 2016)

Kadar Klorofil a, Klorofil b, dan
Klorofil total

Hasil penelitian disajikan pada Gambar

2. Menunjukkan bahwa penggunaan media
Soilless Culture System berisi kompos padat
bromelain  terinduksi ~ Trichoderma  sp.
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berpengaruh signifikan terhadap Kklorofil a,
Klorofil b, dan klorofil total tanaman selada
(Lactuca sativa L.).
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Gambar 2. Grafik Klorofil a, Klorofil b, dan
Klorofil total Tanaman Selada

Pada perlakuan P3(2:1:1:2:4) memiliki
rata-rata nilai tertinggi hal ini dilihat pada
grafik tersebut bahwa P3 lebih tinggi pada
klorofil a, klorofil b, dan klorofil total.

Klorofil a berperan dalam reaksi
pengubahan reaksi radiasi menjadi reaksi
kimia serta menyerap dan mengangkut energi
ke pusat reaksi molekul. Klorofil b berperan
dalam menyerap energi radiasi yang
selanjutnya diteruskan pada klorofil a (Yanti
dan Ngadiani., 2018).

Kandungan unsur hara yang terdapat
di dalam media Soilless Culture System yang
berisi kompoa padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp. yaitu salah satunya unsur N.
Unsur N memiliki peran yang penting dalam
pembentukkan klorofil. Menurut Nur Edy
(2014) menyatakan  bahwa  banyaknya
kandungan unsur N pada suatu media tanam,
sehingga serapan N bagi tanaman akan banyak,
jika serapan N rendah maka hasil klorofil yang
dihasilkan akan rendah begitu sebaliknya jika
serapan N tinggi maka hasil klorofil yang di
dapat akan tinggi. Sehingga memberikan
pengaruh terhadap kemampuan tanaman dalam
melangsungkan metabolism, terutama
fotosintesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi media Soilless Culture System
berisi kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp. mampu meningkatkan luas
daun dan kandungan klorofil a, klorofil b, dan
klorofil total pada tanaman selada. Serta
mendapatkan dosis terbaik pada perlakuan
P3(2:1:1:2:4).
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